
 

 

 

 

 

GAMBARAN RESILIENSI IBU YANG MEMILIKI ANAK TUNA RUNGU DAN 

BERSEKOLAH DARING SELAMA PANDEMI COVID-19 

 

SKRIPSI 

 

 

DISUSUN OLEH: 

JESSICA GABRIEL RAHARDJA 

705170158 

 

 

FAKULTAS PSIKOLOGI 

UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

JAKARTA 

2021 



 
 

 

 

 

 

 

 

GAMBARAN RESILIENSI IBU YANG MEMILIKI ANAK TUNA RUNGU DAN 

BERSEKOLAH DARING SELAMA PANDEMI COVID-19 

 

Skripsi ini Diajukan Sebagai Syarat Untuk Menempuh Ujian Sarjana Strata 

Satu (S-1 Psikologi) 

 

 

SKRIPSI 

 

 

DISUSUN OLEH: 

JESSICA GABRIEL RAHARDJA 

705170158 

 

 

FAKULTAS PSIKOLOGI 

UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

JAKARTA 

2021 







 



ii 

ABSTRAK  

Jessica Gabriel Rahardja (705170158) 

Gambaran Resiliensi Ibu Yang Memiliki Anak Tuna Rungu Dan Bersekolah 
Daring Selama Pandemi Covid-19: Agustina, M.Psi., Psikolog. Program 
Studi S-1 Psikologi, Universitas Tarumanagara, (i-ix; 1-57, P1-P8, L1-L13) 

 

Di masa pandemi COVID-19 ini, pemerintah menganjurkan untuk sekolah secara 
daring guna mencegah penyebaran COVID-19. Sekolah daring ini sudah 
dilakukan oleh sekolah sejak bulan Maret 2020. Menjadi tantangan tersendiri 
bagi orangtua, khususnya Ibu untuk dapat mendampingi anaknya yang tuna 
rungu bersekolah secara daring di masa pandemi ini. Untuk mengatasi dan 
beradaptasi terhadap masa-masa sulit yang dihadapi, maka dibutuhkan resiliensi. 
Resiliensi adalah suatu konsep yang menunjukkan kemampuan seseorang untuk 
mengatasi dan beradaptasi terhadap masa-masa sulit yang dihadapi (Mufidah, 
2017). Penelitian ini dilakukan terhadap tiga subjek yang merupakan ibu dari 
anak tunarungu yang bersekolah daring di masa pandemi ini, dengan 
menggunakan metode wawancara dan hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa ketiga subjek memiliki ketujuh faktor pembentuk resiliensi (Reivich dan 
Shatte, 2002). Diketahui dari hasil penelitian ini bahwa ketiga subyek sama-sama 
memiliki hambatan dalam mendampingi anak-anak mereka, yaitu adanya 
hambatan yang terjadi secara teknologi yaitu hambatan teknologi, sinyal, 
penyampaian materi yang diberikan, dan hilangnya fokus anak ketika sekolah 
daring. Namun mereka mampu untuk resilien dalam mendampingi anaknya 
selama proses sekolah daring di masa pandemi covid-19.  
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